< +

HUBUNGAN ASUPAN GIZI DANSTATUS GIZI DENGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA-SISWI SD KELAS IV dan V
DI SD YPK YOKA BARU DISTRI HERAM KOTA JAYAPURA

Karya Tulis limiah Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Menyelesaikan
Pendidikan Akhir Diploma Il Gizi

KRISTINA MARIA WAYO!I
NIM.PO.71.32.2.08.23

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN JAYAPURA
JURUSAN Gizi
2012



- \.A-.,.*.:

s

LEMBAR PERSETUJUAN

Karya Tulis limiah Ini dengan judul :
HUBUNGAN, ASUPAN DAN STATUS GIZI DENGAN PRESTASI

BELAJAR SISWA-SISWI SD KELAS IV DAN V DI SD YPK YOKA
BARU DISTRIK HERAM KOTA JAYAPURA”

Oleh:

Kristina M.Wayoi
Nim. Po.71.32.2.08.23

Telah mendapat Persetujuan Untuk Ujian Karya Tulis limiah
Jayapura, 07 September 2012

Pembimbing | Pembimbing Il

NEN

Ir. Marlin P. Guitom, M.Kes Jelly Vanny Seran, SKM
NIP.19640713 198703 2 001 NIP.19700712 199703 2
Mengetahui

Ketua Jurusan Gizi

| Rai Ngardita, SKM.M.Kes
NIP. 19660315 198903 1 002

ii



LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN ASUPAN GIZI, STATUS GIZi DENGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA - SISWI SD KELAS IV DAN V DI SD YPK YOKA
BARU DISTRIK HERAM - KOTA JAYAPURA.

Telah di uji dan di pertahankan di Depan Tim Penguji
Pada Taggal, 07 September 2012

Susunan Tim Penguiji:

1. Ir. Marlin P. Guitom, M.Kes

2. Jelly Vanny Seran, SKM.............\..do b,

3. Berlianna Tampubolon,SKM.M.Kes.......7. e aesmes (Anggota)

4. Rosmaida Sirait,SKM.............. A e, R (Anggota)

Telah diterima
Pada tanggal .7 September 2012

Ketua Jurusa Gizi

l.Rai Ngardita, SKM.M.Kes
NIP. 19660315 19803 1002

iii



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis {imiah (KTl) ini tidak terdapat
karya yang pernah di gunakan untuk memperileh kesamaan di suatu pergunakan

tinggi dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat yang pernah di tulis dalam masalah yang di

sebutkan dalam daftar pustaka.

Jayapura, September 2012

Kristina Wayoi



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NAMA . Kristina Maria Wayoi

Tempat Tanggal Lahir : Sorong, 24 Desember 1989

Agama : Kristen Protestan

Alamat : Kotaraja dalam
Pendidikan

1. SD Negeri Impres Famboaman , Tahun 2001
2. SLTP Negeri 1 Serui,di serui Tahun 2004
3. SMA Negeri 1 Serui,di serui Tahun 2007
4. . D-lll Gizi Politeknik Kesesatan Jayapura Tahun 2008-sekarang.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

”

“Jika engkau pemah melakukan kesalahan,belajarlah dari kesalahan
itu kemudian tinggalkan lah kesalahan setelah engkau mengambil
pelajaran dari Nya”

Persembahan:
Karya tulis ini ku persembahkan kepada yang tercinta

1. Tuhan Yesus Kristus yang talah memelihara dan menuntun hidup
ku.

2. Ayahanda tercinta Meki wayoi

3. Ibunda tercinta Monika Soon (alm)

4. Suami ku tercinta Aris Pangkurei yang selalu turut memberikan
dorongan dan motivasi serta membantu penulis dalam menyusun
karya tulis ini.

5. Anak ku tercinta Yolanda Pangkurei yang selalu menjadi motivasi
dan penghibur bagi penulis.

6. Teman-teman ku, Eca,Ana,Sara,Yeni teman-teman angkatan2008
yang selalu memberikan dorongan dan motivasi bagi penulis.

7. Selain itu juga kepada seluuh sudara-sudara,yang selalu

membrikan motivasi dan semangat kepada penulis.

vi



KATA PENGANTAR

Puiji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
kuasa, sebab dengan rahmat dan kasihnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Karya Tulis limiah dengan tepat..

Dengan tersusunnya Karva Tulis limiah ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada:
Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kp, M.Sc sebagai Direktur Politeknik
Kesehatan Javapura.
I Rai Ngardita, SKM,m kes.selaku ketua jurusan..
ir. Marlin P. Gultom, M.Kes sebagai pembimbing | yang telah
memberikan saran dan masukan bagi penulis.
Jelly seran, SKM sebagai pembimbing Il yang telah memberikan

saran dan masukan.

Seluruh dosen dan staf pengaiar Jurusan Gizi yang telah mendidik,
mengarahkan dan membimbing penulis dalam menyelesaikan
Proposal ini.

Bapak, Ibu serta keluarga besar yang telah memberikan bantuan

dan doa restunya selama penulis menjalani studi.

Jayapura, September 2011

Penulis

vii



DAFTAR ISI

Halaman Judul .......cceeeeneneeeee cersesusensrenne
Lembar Persetujuan ........cceeeeiccriceicininannisessesssessssssmmaseasemseees

Lembar Pengesahan ...................

Lembar Pernyataan Keaslian .........................
Daftar Pernyataan Riwayat Hidup .......ccccccmiriecnnncnnnecnrenssncancnne
Motto dan Persembahan ..........cccccvvcrnrnnnrncercesnennecassensannaas

Kata Pengantar .............ccccessneescsnissesnnsossssnensssosssssssssnssssnessassassasse
Daftar ISi .....cceceeeeeceeeirinnneemeeecemmrmeenssesirisssossssssasnsnsnsnsssressnssssnnssnnnanse

BAB | PENDAHULUAN
A LatarBelakang .......cccccoooiiiiiiiiiiii e
B. Rumusan Masalah ........c....ccccciiiiiicreenenecnnnenn
C. Tujuan Penelitian ..........ccccooiiiiiiiicrereereeeee e,
1. TuuaN UMUM coiiccreeeetve e
2. Tujuan KRUSUS ........ooiiiiiiiiiec et

BAB il TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar TEOT ....ccooiviiiiiiiiiiiiiii e e e e e
1. ASUPAN Zat GIZi ....cccvvevvverreereeereececcreevereseeereeeneenens
2. Tinjauan Status GizZi ........ccccceeveeivieriereceeieeeeee e,
3. Prestasi Belajar Siswa/Siswi .........c.ccccieivvinninennniiinnnnn,
4. PengertianBelajar ...,
B. Kerangka KONSEP .......cccovevevvevviiereciieeeiriieniereeesieseceesseeinnne
a. KerangKa TeOri .......cooevveiiieiieieeeeee e
b. Kerangka PiKir .........ccccccciiiiiiini e
O o 17 To ) (=] TP
a. HO (Hipotesis NOI) ......c.cooorvrrriiiiieeeee e
b. HA (Hipotesis Alternatif) ................oooerrrrrrreee

viii

Hoh W W a

11
11
21
21
21
22
22
22



METODE PENELITIAN

A. Jenis

dan Rancangan Penelitian ................ccccccceiiniinnennnn,

B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccocovviiveninnnnnn
C. Populasi dan Sampel ...,

D. Jenis

dan Cara Pengumpulan Data ...........cccccevervrvvinvnnnnnen.

E. ANAlSA Data ..o.ooeeeieeeeeeeeeeeee et eera e sen s erraeeereas

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

.....................................................................................

2. Karakteristik Sampel ...........cooooiirecrreereeee
B, PembaRasan .....cc.coiiiieiiieiieiie ettt eaeeenreasrenra e arnaeas

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. KeSIMPUIAN .....ocooiiiierec et

B. Saran

..................................................................................

23
23
23
23
24

25
25
25
30

32
32



Jurusan Gizi - Politeknik kesehatan jayapura
Karya Tulis limiah, 07 September 2012
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HUBUNGAN ASUPAN GIZI,STATUS GIZI DENGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA-SISWI SD KELAS IV DAN V DI SD YPK YOKA BARU

DISTRIK HERAM KOTA JAYAPURA.

Xvi-ix, 32 Halaman, 12 Tabel, 6 Lampiran
INTISARI

Upaya pembangunan dalam era otonomi khusus yang dilaksanakan di
Propinsi Papua, berdasarkan Undang-Undang nomor 21 Tahun 2001
yang dilaksanakan saaat ini pada hekekatnya adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan papua sebagai cermin dari tujuan pembangunan nasional,
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik indonesia.

Kecerdasan juga ditentukan oleh keseimbangan nutrisi baik yang
sangat berperan dalam pembentukan dan perkembangan otak, selain itu
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan otak anak yaitu faktor normal seperti social,psinososial
serta faktor lainnya yang mempengarui perkembangan otak anak. '
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan asupan dan
status gizi dengan prestasi belajar anak sekolah kelas IV dan V di SD YPK

Yoka Baru.

Jenis penelitian yang di gunakan adalah Deskritif Analitk dengan
pendekatan,tempat dan waktu penelitian pada bulan September dengan
lokasi penelitian di lakukan di SD Ypk Yoka Baru.dengan jumiah sampel
yaitu 50 terdiri dari 2 kelas.

Dari hasil penelitian ini adalah Asupan 54% siswa memiliki asupan baik
atau 27 sampel,.Status Gizi baik yaitu sebanyak 96% atau 48 sampel,
sedangkan prestasi belajar kurang yaitu sebanyak 40% atau 20 sampel.

Daftar Bacaan : 1973 - 2010
Kata kunci : Asupan Gizi, Status Gizi, Prestasi Belajar



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Status gizi anak usia sekolah dapat dilihat dari Berat badan, Tinggi

Badan, data biokimia dan lain-lain. Dari studi tinggi badan anak baru
masuk sekolah (TBABS) di Indonesia, didapat hasil prevalensi anak
gizi kurang atau pendek berdasarka tinggi badan menurut umur 36,4
% dan anak yang sangat pendek 9 — 10 %. Gangguan pertumbuhan
pada anak usia sekolah ini terjadi akibat berat badan bayi lahir rendah
(BBLR) dan gizi kurang pada usia balita. (Muhilal dan didit, 2006).

Keadaan gizi masyarakat telah menunjukkan kecenderungan yang
semakin membaik, hal ini ditunjukkan dengan menurunnya prevalensi
kekurangan gizi pada anak atau balita dengan berat badan rendah.
Berdasarkan Riskesdas 2010 menunjukkan prevalensi gizi buruk
secara nasional terus mengalami penurunan dari 5,4% di tahun 2007
menjadi 4,9% di tahun 2010. Dan prevalensi gizi kurang tidak
mengalami perubahan dari tahun 2007 sampai tahun 2010, yaitu tetap
13,0%.

Terjadinya msalah kurang gizi bisa menyebabkan anak mudah
lelah, tidak tahan melakukan aktivitas fisik yang lama, tidak mampu
berpikir dan berpartisipasi penuh dalam proses belajar. Anak yang
kurang gizi mempunyai resiko lebih besar menderita infeksi, sehingga
sering absen dari sekolahnya.

Status Gizi kurang merupakan suatu keadaan yang tidak sehat
akibat kekurangan konsumsi energi,dan zat-zat gizi untuk memenuhi
kebutuhan tubuh dalam waktu tertentu. Status gizi kurang di tandai
dengan menurunnya berat badan.(Kardjati S.A,1997).

Pada anak usia sekolah merupakan suatu kelompok yang rawan
atau rentan terhadap gizii Disamping nilai kesehatan dan
kesejahteraan peranan gizi juga langsung memberikan dampak pada



peningkatan prestasi belajar anak sekolah. Maka dengan ini gizi yang
tinggi tertentu mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan
jaringan otak seseorang. Bila anak tidak tumbuh dan berkembang
sebagaimana mestinya, maka dengan sendirinya akan mempengaruhi
daya pikir anak tersebut dalam menerima mata pelajaran. (Hutapea,
1993).

Pengaruh makanan terhadap perkembangan otak, apabila
makanan tidak cukup mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan, dan
keadaan ini berlangsung lama, akan menyebabkan perubahan
metabolisme dalam otak, berakibat terjadi ketidakmampuan berfungsi
normal. Pada keadaan yang lebih berat dan kronis, kekurangan gizi
menyebabkan pertumbuhan badan terganggu, badan lebih kecil diikuti
dengan ukuran otak yang juga kecil. Jumlah sel dalam otak berkurang
dan terjadi ketidakmatangan dan ketidaksempurnaan organisasi
biokimia dalam otak. Keadaan ini berpengaruh terhadap
perkembangan kecerdasan anak. (Anwar, 2008)

Oleh sebab itu asupan gizi dan status gizi didalam terutama untuk
pertumbuhan anak didasarkan pada 3 unsur penting yaitu sumber zat
tenaga,sumber zat pertumbuhan dan sumber zat pengatur
(Roedjito,1989) melahirkan bayi dengan BBLR dan penurunan
kesegaran.

Salah satu cara menilai kualitas seorang anak adalah dengan
melihat prestasi belajarnya di sekolah. Prestasi yang dicapai
menunjukkan hasil dari proses belajar (Soemantri, 1978). dan
(Martaniyah 1973) mengatakan bahwa prestasi belajar anak didik
dipakai sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana mereka dapat
menguasai pelajaran yang sudah diajarkan atau dipelajari. Hasil
prestasi belajar ini biasanya bersifat dokumentatif yang dinyatakan

dengan nilai rapor.



Proses belajar yang dilakukan seseorang merupakan suatu proses
yang sangat komplek dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari diri
sendiri maupun dari luar diri manusia tersebut (Soemantri, 1978).

Pemberian materi kepada siswa kelas IV dan V pada pelajaran IPA
di SD yoka telah diajarkan tentang gizi dalam makanan bagi
pertumbuhan dan kesehatah tubuh, pemberian materi ini agar siswa
SD dapat lebih memahami tentang gizi, yaitu manfaat gizi seimbang
adalah makanan yang dikonsumsi tidak berlebihan dan tidak
kekurangan. Menu yang terdiri dari beraneka ragam makanan
Pertama sumber zat tenaga, yaitu padi-padian dan umbi-umbian serta
tepung-tepungan, kedua sumber zat pengatur yaitu sayur dan buah-
buahan, ketiga sumber zat pembanggun yaitu kacang-kacangan
makanan hewani dan hasil olahannya.

Dari survey awal yang di lakukan oleh peneliti bahwa dalam proses
belajar ada beberapa anak yang belum memahami materi yang di
berikan guru baik itu kelas 4 maupun kelas 5. Dengan demikian
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana status gizi dan asupan gizi
terhadap prestasi belajar siswa-siswi Yang berada di SD ypk yoka
baru. Tahun 20_12.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas sehingga rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Hubungan,Asupan Gizi dan status Gizi
dengan Prestasi Belajar Siswa - Siswi SD Kelas 4 dan 5 Di SD YPK

YOKA Baru.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Hubungan Asupan Gizi dan status Gizi
Dengan Prestasi Belajar Siswa Siswi SD Kelas 4 dan 5 di SD YPK

Yoka Baru.



2. Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui asupan zat gizi (energi dan protein) Siswa-
siswi SD Kelas 4 dan 5 di SD Yoka Baru.

Untuk mengetahui status Gizi Siswa-siswi SD Kelas 4 dan 5
di SD Yoka Baru.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa-siswi SD Kelas 4 dan
5 di SD Yoka Baru.

Mengetahui Hubungan Asupan dengan prestasi belajar
Siswa-siswi SD Kelas 4 dan 5 di SD Yoka Baru.

Mengetahi Hubungan Status Gizi dan Prestasi Belajar siswa-
siswi SD Kelas 4 dan 5 di SD Yoka Baru.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Dinas Kesehatan

Sebagai bahan Masukan untuk mengambil Kebijakan agar dapat
Bagi Sekolah

Sebagaimana Melaksanakan guna perbaikan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS).

Bagi Peneliti

Merupakan pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang

diperoleh selama pendidikan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori
1. Asupan Zat Gizi

Asupan gizi adalah kecukupan zat gizi dari makanan yang di
butuhkan manusia untuk mempertahankan hidup. Menunjang
pertumbuhan dan sebagai sumber tenaga yang di butuhkan untuk
melakukan aktifitas.

Asupan gizi adalah banyaknya masing-masing zat gizi yang
harus terpenuhi dari makanan untuk tercakup hamper semua
orang sehat.(Djaeni Ahmad,1997)

Asupan gizi makanan adalah banyaknya kandungan zat gizi
yang di peroleh dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari. pula
kandungan gizi yang di dapatkan tubuh. Untuk memperoleh energy
agar manusia dapat melakukan aktifitas sehari-hari. Maka tubuh
manusia harus di penuhi kandungan =zat-zat makanan
/gizinya.Ahmad

Menurut (Djaeni Ahmad 1997) pada umumnya ada tiga
faktor yang mempengaruhi asupan gizi makanah yaitu:

a. Faktor Ekonomi.

Adalah yang meliputi tingkat persediaan pangan sampai
pada keluarga, distribusi pangan dan tingkat pendapatan / daya
beli keluarga.

b. Faktor Sosial
Adalah yang meliputi tingkat pendidikan dan pengetahuan
gizi keluarga.
c. Faktor Keluarga.
Adalah adanya pantangan —pantangan / tabu yang masih
melekatdi masyarakat.
Di masyarakat banyak metode yang di pakai untuk mengukur
asupan /makanan .Biasanya di lakukan tergantung pada proporsi



sasarannya semakin tinggi pula tingkat kualitas nya. Secara umum
survey konsumsi makanan di lakukan untuk mengetahui gambaran
tingkat kecukupan bahan makanan dan zat gizi pada tingkat
kelompok.rumah tangga dan perorangan.

Berdasarkan (Supriasa dkk, 2000), metode konsumsi makanan

individu antara lain;

a.

Metode food Recall 24 jam

Prinsip metode recall 24 jam di lakukan dengan mencatat jenis
dan jumblah bahan makanan yang di konsumsi pada periode
24 jam yang lalu.

Estimated food Records.

Metode ini disebut juga dari records , yang di gunakan untuk
mencatat jumblah yang di konsumsi.

Food Weighing (penimbangan makanan).

Pada metode penimbangan makanan, responden atau petugas
menimbang dan mencatat seluruh makanan yang di  konsumsi
responden selama 1 hari. Penimbangan makanan ini biasanya
berlangsung beberapa hari. Tergantung dari tujuan dana
penelitian dan tenaga yang tersedia.

Dierety History Method(Metode frekwensi makanan)

Metode ini bersifat kuantitatif karena memberikan gambaraan
pola konsumsi berdasarkan pengalaman dalam waktu yang
cukup lama..

Food Frequency(Frekuesi makanan)

Metode frekuesi makanan adalah untuk memperoleh data
tentang jumlah konsumsi bahan makanan atau makanan jadi
selama periode tertentu seperti hari, minggu, bulan, atau tahun.
Sedangkan yang umum di gunakan adalah recall 24 jam

terakhir. Dalam melaksanakanya harus menggunakan makanan
buatan yang di ketahui beratnya , sehingga dapat membantu orang



yang di wawancarai untuk dapat menafsirkan makanan yang telah
di konsumsi sehari sebelumnya,(Supariasa dkk, 2000).

. Tinjauan Status Gizi

a)

b)

Pengertian Status Gizi
Status gizi adalah keadaan kesehatan individu-individu atau
kelompok-kelompok yang ditentukan oleh derajat kebutuhan
fisik akan energi dan zat gizi yang diperoleh dari pangan dan
makanan yang dampak fisiknya diukur secara antropometri
(Almatsier, 2001). Sedangkan menurut (Beck, 1993) status gizi
adalah status kesehatan yang dihasilkan dan keseimbangan
antara masukan nutrien.
Faktor yang mempengaruhi Status Gizi anak sekolah
a. Tingkat pendapatan keluarga
b. Pemeliharaan kesehatan
c. Pola asuh keluarga
Faktor yang secara langsung mempegaruhi status gizi
adalah asupan makan dan penyakit infeksi. Berbagai faktor
yang melatarbelakangi kedua faktor tersebut misalnya faktor
ekonomi, keluarga produktivitas dan kondisi perumahan
(Suhardjo, 1996).
Cara Menilai Status Gizi
Penilaian status gizi menurut Supariasa (2002), adalah
sebagai berikut:
1) Antropometri
Antropometri adalah berhubungan dengan berbagai
macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari
berbagai tingkat umur dan tingkat gizi.
Beberapa indeks antropometri yang sering digunakan,

yaitu :



(a) Berat Badan menurut Umur (BB/U)
Berat badan adalah salah satu parameter yang
memberikan gambaran massa tubuh. Massa tubuh
sangat sensitive terhadap perubahan-perubahan yang
mendadak. Berat badan adalah parameter antropometri
yang sangat labil. Sehingga indeks BB/U lebih
menggambarkan status gizi seseorang saat ini.
Kelebihan indeks BB/U:
(1)Lebih mudah dan lebih cepat dimengerti oleh
masyarakat umum.
(2) Baik untuk mengukur status gizi akut atau kronis
(3) Berat badan dapat berfluktuasi
(4)Sangat sensitive terhadap perubahan-perubahan
kecil
! (5) Dapat mendeteksi kegemukan
Kelemahan indeks BB/U:
(1) Dapat mengakibatkan interpretasi status gizi yang
keliru bila terdapat edema maupun asites
(2)Di daerah pedesaan yang masih terpencil dan
tradisional, umur sering sulit ditaksir secara tepat
karena pencatatan umur yang belum baik
(3) Memerlukan data umur yang akurat, terutama untuk
anak dibawah usia lima tahun |
(4) Sering terjadi kesalahan dalam pengukuran, seperti
pengaruh pakaian atau gerakan anak pada saat
penimbangan
(5)Secara operasional sering mengalami hambatan
karena masalah sosial budaya setempat
(b) Tinggi Badan menurut Umur (TB/U)
Tinggi badan merupakan  antropometri  yang
menggambarkan keadaan pertumbuhan skeletal. Pada



keadaan normal, tinggi badan tumbuh seiring dengan
pertambahan umur. Pertumbuhan tinggi badan tidak
seperti berat badan, relatif kurang sensitif terhadap
masalah kekurangan gizi dalam waktu yang pendek.
Pengaruh defisiensi zat gizi terhadap tinggi badan akan
nampak dalam waktu yang relatif lama. Sehingga indeks
ini menggambarkan status gizi masa lampau.
Keuntungan indeks TB/U:
(1) Baik untuk menilai status gizi masa lampau
(2) Murah dan mudah dibawa
Kelemahan indeks TB/U:
(1) Tinggi badan tidak cepat naik, bahkan tidak mungkin
turun
(2) Pengukuran relatif sulit dilakukan karena anak harus
¢ berdiri tegak sehingga diperlukan dua orang untuk
melakukannya
(3) Ketepatan umur sulit di dapat
(c) Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB)
Berat badan memiliki hubungan yang linear dengan
tinggi badan. Dala;n keadaan normal, perkembangan
berat badan akan searah dengan pertumbuhan tinggi
badan dengan kecepatan tertentu. Indeks BB/TB
merupakan indikator yang baik untuk menilai status gizi
saat kini (sekarang)
Keuntungan indeks BB/TB:
(1) Tidak memerlukan data umur
(2) Dapat membedakan proporsi badan (gemuk, normal,
kurus)
Kelemahan indeks BB/TB:
(1) Tidak memberikan gambaran, apakah anak tersebut
pendek, cukup tinggi badan atau kelebihan tinggi



badan menurut umurnya, karena faktor umur tidak
dipertimbangkan
(2)Dalam praktek sering mengalami kesulitan dalam
melakukan pengukuran panjangftinggi badan pada
kelompok balita

(3) Membutuhkan dua macam alat ukur

(4) Pengukuran relatif lebih lama

(5) Membutuhkan dua orang untuk melakukannya

(6) Sering terjadi kesalahan dalam pembacaan hasil
pengukuran, terutama bila dilakukan oleh kelompok
non profesional.

Pengukuran status gizi pada anak sekolah dapat
dilakukan dengan cara antropometri yaitu dengan
mengukur BB dan TB dengan rumus Z-Skor.

Cara menghitung status gizi dengan Z- score :
a. Bila ‘ nilai riel ‘ hasil pengukuran, > “nilai median” BB/U,
TB/U, atau BB/TB, maka rumusnya :

niiai rie! — nilai median

SO uper

Z Foore =

b. Bila ‘nilai riel' hasil pengukuran < “nilai median” BB/U, TB/U,

atau BB/TB, maka rumusnya:

nilai riel — nilai median

Z score =
$D lower

(Soegianto dan Jawawi, 2002)
Dengan klasifikasi hasil pengukuran yang dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :
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Tabel 2.1. Klasifikasi status gizi ada beberapa cara

>28D Lebih

-2SDs/d+2SD | Baik
BB/U

<2SD s/d-3SD | Kurang

<-3S8D Buruk

2-28D Normal
TB/U

<-28D Pendek / Stunted

>2S8D Gemuk

-2SDs/d+2SD | Normal
BB/TB

< -2 8D s/d - 3 SD | Kurus / Wasted
<-3S8D Sangat Kurus

Sumber : Khomsan, 2004
— k] 8 Btk N
3. Prestasi Belajar Siswa/siswi
1) Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua
kata yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar
mempunyai arti yang berbeda. Di bawah ini akan dikemukakan

beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut para ahli.
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok
(Djamarah, 1994:19). Sedangkan menurut Mas'ud Hasan Abdul
Dahar dalam Djamarah (1994:21) bahwa prestasi adalah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Untuk itu, dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam
bidang kegiatan tertentu. Menurut Slameto (1995 : 2) bahwa
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belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut
Nurkencana (1986 : 62) mengemukakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai
mata pelajaran.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami
bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang
telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan
dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau
pernyataan.

2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
a. Faktor dari dalam diri siswa (intern) Sehubungan dengan
faktor intern ini ada tingkat yang periu dibahas menurut

Slameto (1995 : 54) yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan

faktor kelelahan.

(1) Faktor Jasmani Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi
menjadi dua yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat
tubuh.

(a) Faktor kesehatan Faktor kesehatan sangat
berpengaruh terhadap proses belajar siswa, jika
kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika
keadaan badannya lemah dan kurang darah ataupun
ada gangguan kelainan alat inderanya.

(b) Cacat tubuh Cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnanya
mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa buta,
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setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan,
lumpuh, dan lain-lain (Slameto, 2003 : 55).

(2) Faktor psikologis Dapat berupa intelegensi, perhatian,
bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan.

(3) Faktor kelelahan Ada beberapa faktor kelelahan yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Sebagaimana
dikemukakan oleh Slameto (1995:59) sebagai berikut:
“Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecendrungan untuk membaringkan
tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena ada substansi
sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah kurang
lancar pada bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani
dapat terus menerus karena memikirkan masalah yang

- berarti tanpa istirahat, mengerjakan sesuatu karena
terpaksa, tidak sesuai dengan minat dan perhatian”

Dari uraian di atas maka Faktor yang berasal dari luar
(faktor ekstern) Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap
prestasi belajar dapatiah dikelompokkan menjadi tiga faktor
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat
(Slameto, 1995 : 60).

1. Faktor Keluarga
Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan
dapat mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan

suasana rumah.
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2. Faktor Sekolah

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-

alat pelajaran, kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru

dan murid, disiplin sekolah, dan media pendidikan, yaitu :

(a) Guru dan cara mengajar Menurut Purwanto 2004
Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor
penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru,
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh
guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut
menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh
siswa. Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam
Djamarah (2006 : 39) mengajar pada hakikatnya
adalah suatu proses , yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak
didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
anak didik melakukan proses belajar.

(b) Model pembelajaran
Model atau metode pembelajaran sangat penting dan
berpengaruh sekali terhadap prestasi belajar siswa

(c) Alat-alat pelajaran.
Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-
alat belajar adalah suatu hal yang tidak kalah
pentingnya dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa, misalnya perpustakaan, laboratorium, dan
sebagaianya. Menurut Purwanto (2004: 105)
menjelaskan bahwa sekolah yang cukup memiliki
alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk
belajar ditambah dengan Cara mengajar yang baik
dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam
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menggunakan alat-alat itu, Akan mempermudah dan

mempercepat belajar anak.

(d) Kurikulum

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa, kegiatan itu sebagian besar
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran
itu. Menurut Slameto (2003: 63) bahwa kurikulum
yang tidak baik akan berpengaruh tidak baik terhadap

proses belajar maupun prestasi belajar siswa.

(e) Waktu Sekolah

()

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses
belajar mengajar di sekolah, waktu sekolah dapat
pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. Waktu
sekolah juga mempengaruhi belajar siswa (Slameto,
2003: 68).

Interaksi Guru Dan Murid

Menurut Roestiyah (1989: 151) bahwa guru yang
kurang berinteraksi dengan murid secara intim,
menyebabkan proses belajar ‘mengajar itu kurang
lancar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dari
guru, maka segan berpartisipasi secara aktif di dalam

belajar.

(g) Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan
kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam
belajar (Slameto, 2003: 67). Kedisiplinan sekolah ini
misalnya mencakup kedisiplinan guru dalam
mengajar dengan pelaksanaan tata tertib,
kedisiplinan pengawas atau karyawan dalam
pekerjaan administrasi dan keberhasilan atau
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keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman, dan
lain-lain.

(h) Media Pendidikan
Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak
yang masuk sekolah, maka memeriukan alat-alat
yang membantu lancarmya belaajr anak dalam jumlah
yang besar pula (Roestiyah, 1989: 152). Media
pendidikan ini misalnya seperti buku-buku di
perpustakaan, laboratorium atau media lainnya yang
dapat mendukung tercapainya prestasi belajar
dengan baik.

. Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar

siswa antara lain teman bergaul, kegiatan lain di luar

sekolah dan cara hidup di lingkungan keluarganya.

(1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat
Menurut Slameto (2003 : 70) mengatakan bahwa
kegiatan siswa dalam  masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.
Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan
masyarakat yang telalu banyak misalnya
berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan dan lain-
lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak
bijaksana dalam mengatur waktunya.

(2) Teman Bergaul
Anak perlu bergaul dengan anak lain, untik
mengembangkan sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga
jangan sampai mendapatkan teman bergaul yang
buruk perangainya. Perbuatan tidak baik mudah
berpengaruh terhadap orang lain, maka periu
dikontrol dengan siapa mereka bergaul. Menurut
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Silameto (2003 : 73) agar siswa dapat belajar, teman
bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap
diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul
yang jelek perangainya pasti mempengaruhi sifat
buruknya juga, maka periu diusahakan agar siswa
memiliki teman bergaul yang baik-baik dan
pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan
dari orang tua dan pendidik harus bijaksana.
(3) Cara Hidup Lingkungan
Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak
tinggal, besar pengaruh terhadap pertumbuhan anak
(Roestiyah, 1989: 155). Hal ini misalnya anak tinggal
di lingkungan orang-orang rajib belajar, otomatis anak
tersebut akan berpengaruh rajin juga tanpa disuruh.
Faktor eksternal ini dapat menimbulkan pengaruh
positif antara lain dilihat dari:
1. Ekonomi keluarga
Menurut Slameto (1993: 63), bahwa keadaan
ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain
terpenuhi  kebutuhan  pokoknya,  misalnya
makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan
lainlain. Juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan,
alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas
belajar itu hanya dapat térpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang.
2. Guru Dan Cara Mengajar
Guru dan cara mengajar merupakan faktor yang
penting bagaimana sikap dan kepribadian gury,
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru,
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dan bagaimana cara guru itu menyampaikan
pengatahuan itu kepada anak-anak didiknya. Ini
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa karena guru yang berpengetahuan tinggi
dan cara mengajar yang bagus akan
memperlancar proses belajar mengajar sehingga
siswa dengan mudah menerima pengetahuan

yang disampaikan oleh gurunya.

. Interaksi Guru Dan Murid

Interaksi guru dan murid dapat mempengaruhi
juga dengan prestasi belajar, karena interaksi
yang lancar akan membuat siswa itu tidak merasa
segan berpartisipasi secara aktif di dalam proses

belajar mengajar.

. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat

Kegaiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan
pribadinya misalnya berorganisasi, kegiatan-
kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, dan lain-
lain.

Hal ini misalnya anak yang tinggal di lingkungan

orang-orang yang rajin belajar otomatis anak tersebut

akan berpengaruh rajin belajar tanpa disuruh. Faktor
eksternal yang dapat menimbulkan pengaruh negatif

bagi prestasi anak adalah:

1.

Cara mendidk Orang tua yang memanjakan
anaknya, maka setelah anaknya sekolah akan
menjadi anak yang kurang bertanggung jawab dan
takut menghadapi tantangan atau kesulitan. Juga
orang tua yang mendidik anaknya secara keras
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maka anak tersebut manjadi penakut dan tidak
percaya diri.

. Interaksi guru dan murid Guru yang kurang
berinteraksi dengan murid secara intern
menyebabkan proses balajar mengajar menjadi
kurang lancar juga anak merasa jauh dari guru maka
segan berpartisipasi secara aktif dalam belajarnya.
Guru yang mengajar bukan pada keahliannya, serta
sekolah yang memiliki fasilitas dan sarana yang
kurang memadai maka bisa menyebabkan prestasi
belajarnya rendah. Daftar Pustaka Djamarah, Syaiful
Bahri. 1994. Prestasi Belajar dan kompetensi Guru.
Surabaya: Usaha WNasional. Nurkencana. 2005.
Evaluasi Hasil Belajar Mengajar. Surabaya: Usaha
Nasional. Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

. Pengertian Prestasi siswa

Menurut Munandar (Ali & Asrori, 2005) perwujudan
nyata dari dari bakat adalah prestasi, karena bakat
menentukan

prestasi seseorang. Sekalipun demikian orang yang
berbakat belum tentu berprestasi.

Hal ini karena bakat bersifat potensial yang
membutuhkan latihan dan pengembangan secara
maksimal. Bakat khusus yang dikembangkan sejak
dini akan dapat terealisasi dalam bentuk prestasi
unggul. Berdasarkan penelitian terakhir, ditemukan
bahwa sekitar 29% siswa SD dan SMP menjadi anak
yang

underachiever, artinya prestasi belajar yang mereka
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peroleh berada dibawahpotensi atau bakat
intelektual yang sesungguhnya mereka miliki.

. Pengertian Belajar

Menurut Edward Walter, belajar adalah perubahan
atau tingkah laku akibat pengalaman dan latihan.
Contoh, Anti kesulitan dan ketakutan belajar
matematika, padahal kakaknya Anto pandai belajar
matematika. Menurut Edward Walter belajar
matematika memerlukan lathan latihhan yang
berulang kali. Latihan- latihan yang intensif bagi
siswa SD akan lebih mudah mempelajari simbol
simbol matematika.

Unkapan guru SD harus memupuk anak agar mau
melatih diri belajar matematika, bukan mengkritik
anak dengan komentar negatif. Anak menjadi

cemas, bahkan ketakutan belajar matematika
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B. Kerangka Konsep
a. Kerangka Teori

4+ Presensi
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brmrmmem e fme e — e
; ; Prestasi Beiajar
! : )
Kebiasaan Makan Pagi _._.'| + Kualtas i
+ Penyakit ]
 Kualitas !
]
i
'
!
4+ Keluarga :
* sosial Ekonomi Fomrm i im it e '
4+ Ketersediaan Panganan
Sumber: Bansi La.
b. Kerangka Pikir
Status gizi Prestasi Belajar
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Tabel 2.2. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif

No

Definisi operasional

Kriteria Objektif

1

Asupan gizi adalah intake energi protein yang
di konsumsi anak dalam sehari yang di
peroleh dari hasil recall 1x24 jam selama 2
hari bandingkan dengan kebutuhan gizi.

Baik : apalbila Asupan
energy dan protein >
kebutuhan.

Kurang : apalbila Asupan
energy dan protein <

kebutuhan.

Status gizi adalah keadaan fisik anak sekolah
yang ditentukan dengan menggunakan index
BB/TB yang ditentukan dari hasil Z- score

Baik :-2 s/d +2SD
Kurang : <-2dan =2 SD

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang
dicapai oleh seorang siswa di Sekolah Dasar
dengan melihat nilai raport kelas 4 dan S pada

mata pelajaran Matematika dan IPA.

Baik : apabila nilai raport
mata pelajaran matematika
danIPA>7.

Kurang : apalbila nilai
raport mata pelajaran
matematika dan IPA <7

c. Hipotesis
a) HO (Hipotesis Nol)

1) Tidak ada hubungan asupan energi dan protein dengan
prestasi belajar.siswa-siswi SD Kelas 4 dan 5 Di SD Yoka

Baru.

2) Tidak ada hubungan Status Gizi dengan Prestasi Belajar
Siswa SD Kelas 4 dan 5 di SD Yoka Baru.

b) HA (Hipotesis Alternatif)

1) Ada hubungan asupan energi dan protein dengan prestasi ,
belajar Siswa SD Kelas 4 dan 5 Di SD Yoka Baru.
2) Ada Hubungan status Gizi dengan Prestasi belajar siswa

SD Kelas 4 dan 5 di SD Yoka baru.
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BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Analitik dengan
pendekatan "Cross sectional study” dimana dilakukan dalam waktu

relative bersamaan (Notoatmodjo, 2005).

B. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan september tahun 2012

Dengan lokasi Penelitian dilakukan di SD YPK Yoka Baru Jin Raya
Sentani kota}yapura.

C. Populasi dan sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa — siswi Kelas 4
dan 5 di SD YPK Yoka Baru.Jumlah siswa yang ada di kelas 4
yaitu:28 murid dan kelas 5 yaitu:22 jumlah seluruh siswa yang ada di
kelas 4 dan 5 adalah 50.

2. Sampel
Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah total sampling
Siswa-siswi SD kelas IV & V Si SD YPK Yoka Baru. Dengan
Kriteria: Bersedia jadi sampel dan Hadir pada saat penelitian.

D. Jenis dan cara pengumpulan data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Jetis gata Primer yang di kumpulkan adalah :Asupan Zat
Gizi,(E,P,.) Status Gizi dan Prestasi Belajar.
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b. Data Sekunder
Data sekunder berupa gambaran umum lokasi Jaumblah

seluruh Siswa di SD YPK Yoka Baru.

2. Cara Pengumpulan Data
a. Data Asupan gizi enrgi dan protein.(E,P,.)
Dengan menggunakan formulir food recall 1x24 jam yaitu
dengan menanyakan makanan yang di konsumsi selama 2
hari mulai dari pagi sampai malam dengan menggunakan
daftar pertanyaan .

b. Data status Gizi
Di peroleh melalui Penimbangan BB dan Pengukuran TB

masing -mabing Anak dengan menggunakan alat:
Bathroomscale Dan Mikrotoice.

c. Data Prestasi belajar
Di ambil dari melihat nilai raport kenaikan kelas 4&5 pada

mata pelajaran Matematika dan IPA.
E. Analisa data

Untuk menjawab Hipotesa digunakan analisa perhitungan statistik Uji

X2 ( Uji Chisquare ).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1.

Gambaran umum lokasi
Wilayah SD yoka berada sekitar 3 KM dari pusat Distrik Heram
Abepura kota jayapura dan berjarak 3700 km dari distrik hedam
Abepura. Dan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut:
a. Sebelah barat berbatasan dengan kampung yoka secara
adat
b. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan Korem atau
Sipur Waena.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan waena
d. Sebelah utara berbatasan dengan distrik sentani.
Karakteristik sampel
Hasil penelitian yang di lakukan di lapangan dengan obsevasi

langsung kepada sampel, maka identitas sampel yang di peroleh

adalah;

a. Umur
Umur adalah usia yang dimiliki seseorang yang di dapat dari

hasil wawancara. Dari data yang di peroleh sebanyak 50
sampel. Umur anak dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
Tabel. 4.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Umur

Umur Jumiah
(Tahun) n %
9 <10 21 42
10-<11 23 46
11-<12 5 10
212 1 2
Total - 80 100

Sumber data primer terolah Tahun 2012
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Berdasarkan tabel di atas frekuensi tertinggi pada umur 10

tahun sebanyak 23 sampel (46%).

. Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan yang dimiliki oleh anak laki —
laki dan anak perempuan. Maka dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini.
Tabel 4.2 Distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin

Jumiah
Jenis Kelamin
n %
Laki - laki 28 56
Perempuan 22 44
Total 50 100

Sumber data primer terolah Tahun 2012

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumiah kelamin
paling banyak adalah Laki — laki yaitu 28 orang (56%).

. Kelas

Pada penelitian ini sampel yang di gunakan adalah anak SD
kelas IV dan V. dapat di lihat pada tabel 4.3
tabel 4.3 Distribusi sampel menurut tingkat kelas

Kelas n %

Empat 28 56
Lima 22 44
Total 50 100

Sumber data primer terolah tahun,2012

Berdasarkan tabe! di atas terlihat bahwa sampel yang paling

terbanyak adalah kelas IV, yaitu sebanyak 28 siswa (56%
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d. Prestasi Belajar
Prestasi belajar pada penelitian ini di ambil dari nilai mata

pelajaran Matematika dan IPA, di mana di katakan prestasinya
baik bila kedua nilai mata pelajaran tersebut lebih dari 7, dan
kurang apabila salah satu atau kedua mata pelajaran tersebut
kurang dari 7.

Distribusi sampel berdasakan prestasi belajar.di lihat pada
table 4.4 di bawah ini

Tabel 4.4Distribusi Sampel Menurut Prestasi belajar

Prestasi belajar n %
Baik 15 30
Kurang 35 70
Total 50 100

Sumber data primer terolah Tahun 2012
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa 70%siswa kelas IV dan
V memiliki prestasi belajar kurang
e. Nilai Matematika
Nilai matematika pada penelitian ini di lihat dari nilai raport
kenaikan kelas dan dapat di lihat pada table 4.5 di bawah ini

tabel 4.5 Distribusi Sampel nilai matematika

Nilai Matematika n %
Baik 17 34
Kurang 33 66
Total 50 100

Sumber data primer terolah Tahun 2012
Dari tabel di atas di lihat bahwa 66% siswa memiliki nilai

matematika kurang yaitu sebanyak 33 siswa.
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f. Nilai IPA
Nilai IPA pada penelitian ini di lihat dari nilai rapert kenaikan

kelas dan dapat di lihat pada tabel 4.6 Di bawah ini
tabel 4.6 Distribusi Sampel nilai IPA

Nilai IPA n %

Baik 21 42

Kurang 29 58
Total 50 100

Sumber data primer terolah Tahun 2012
Berdasaekan tabel di atas dapat di lihat bahwa 58% nilai IPA
kurang.atau 29 sampel.

3.  Asupan zat gizi anak SD
Asupan gizi merupakan salah satu faktor penting yang

menentukan tingkat kesehatan dan kesejahtraan manusia.
Dan asupan sat gizi dapat di peroleh dengan menggunakan

kuesioner food recall.di lihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Distribusi sampel menurut asupan zat gizi siswa-

siswi
Asupan gizi n %
Baik 27 54
Kurang 23 46
Total 50 100

Sumber data primer Terolah Tahun 2012
Bedasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa asupan

yang baik sebanyak 54%(27 sampel).
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4. Status gizi anak SD
Status gizi pada penelitian ini ditentukan
berdasarkaniandikatior BB/TB, dan dikatakan status gizi baik
bila berada pada -2 SD s/d +2 SD standar WHO-NCHS. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel 4.8
tebel 4.8 Distribusi sampel berdasarkan Status Gizi

Status gizi N %
Baik 48 96.0

Kurang 2 4.0
Total 50 100.0

Sumber data primer terolah Tahun 2012
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 48 sampel (96%)

memiliki status gizi baik.

5. Hubungan Asupan Zat Gizi dan Prestasi Belajar
Dalalm penelitian ini asupan gizi ada hubungannya dengan
prestasi belajar,untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

4.9 Di bawah ini.
Asupan gizi Prestasi Belajar Total
Baik Kurang
n | (%) n | (%) |n |(%)
Baik 7 |46,7 120 |57,1|27 |54
Kurang 8 53315 (429|233 |46
Total 15 | 100 |35 |100 |50 | 100

Sumber data primer terolah tahun 2012

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 sampel yang
diteliti diperoleh 27 sampel (54 %) mempunyai asupan gizi
baik, prestasi belajar kurang sebesar 20 sampel ( 57,1%).
Berdasarkan hasil uji Chi-square menunjukan nilai p = 0,710
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(p>0.05) ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara asupan

zat gizi dengan prestasi belajar.

6. Hubungan Status Gizi dan Prestasi Belajar
Prestasi belajar dipeng;ruhi oleh faktor eksternal dan internal.
Faktor internal seperti status gizi ada kaitan dengan prestasi
belajar anak SD, dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini
Tabel 4.10 hubungan status gizi dan prestasi belajar

Prestasi Belajar Total
Status gizi Baik Kurang
n | (%) n | (%) |n |(%)
Baik 15 {100 |33 |94,2/48 |96
Kurang 0 |0 2 58 |2 |4
Total 15 | 100 |35 |100 {50 | 100

Tabel 4.10 Distribusi Status Gizi Sampel dan Prestasi Belajar
Sumber data primer terolah tahun 2012

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 sampel yang
diteliti diperoleh 48 sampel (96 %) mempunyai Status gizi
baik, prestasi belajar kurang sebesar 33 sampel ( 94,2%).
Berdasarkan hasil uji Chi-square menunjukan nilai p = 1,000
(p>0.05) ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara status

gizi dengan prestasi belajar
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B. Pembahasan

Prestasi belajar anak merupakan hasil belajar dari seorang murid
yang di capai dengan predikat terbaik dari mata pelajaran yang di
peroleh dalam mengikuti pelajaran. Pada penelitian ini prestasi belajar
Siswa SD YPK YOKA Baru. yang memeliki prestasi belajar baik
adalah 94,2%.

Prestasi belajar seorang anak di pengaruhi oleh faktor dalam diri
anak dan factor di luar diri anak.faktor yang berasal dalam diri siswa
yaitukkemampuan yang di miliki ,motivasi, minat, perhatian dan
ketekunan, sedangkan factor yang berasal dari luar diri siswa yaitu
lingungan fisik maupun social budaya.sedangkan menurut arifudin
(1994).prestasi belajar siswa di pengaruhi oleh faktoe jasmani
pematangan fisik,dan psikologi. Faktoe jasmani meliputi:kesehatan
jasmani ,di mana sangat berpengaeuh poditif terhadap kesehatan
anak.Keadaan kesehatan jasmani meliputi keadaan gizi anak .

Oleh sebab itu asupan gizi dan status gizi didalam terutama untuk
pertumbuhan anak didasarkan pada 3 unsur penting yaitu sumber zat
tenaga,sumber zat pertumbuhan dan sumber zat pengatur
(Roedjito,1989) melahirkan bayi dengan BBLR dan penurunan
kesegaran.

Status gizi anak usia sekolah dapat dilihat dari Berat badan, Tinggi
Badan, data biokimia dan lain-lain. Dari studi tinggi badan anak baru
masuk sekolah (TBABS) di Indonesia, didapat hasil prevalensi anak
gizi kurang atau pendek berdasarka tinggi badan menurut umur 36,4
% dan anak yang sangat pendek 9 — 10 %. Gangguan pertumbuhan
pada anak usia sekolah ini terjadi akibat berat badan bayi lahir rendah
(BBLR) dan gizi kurang pada usia balita. (Muhilal dan didit, 2006).

Pada penelitian ini 52% anak SD ypk yoka baru memeliki status gizi
kurang .keadaan gizi secara langsung di pengaruhi oleh asupan
makan ,dan keadaan gizi yang baik akan memberikan stamina yang
baik nagi anak.dalam menerima pelajaran. Makan pagi sebelum
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berangkat kesekolah. Sangat membantu anak dalam meningkatkan
konsentrasi dalam menerima pelajaran , dengan demikian di harapkan
anak akan memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.

Hasil uji hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar tidak

di temui adanya hubungan yang bermakna.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang di lakukan terhadap 50 siswa SD YPK

Yoka Baru kelas IV dan V .menunjukan bahwa:

1.

B. Saran

Asupan zat gizi anak SD kelas IV dan V adalah baik yaitu 54%
atau 27 sampel.

Status gizi anak SD kelas IV dan V adalah Baik yaitu 96%
atau 48 sampel.

Presrasi belajar anak SD Ypk Yoka Baru Kelas IV dan V
Kurang yaitu 70% atau 35 sampel.

Berdasarkan hasil uji Chi-square menunjukan nilai p = 0,710
(p>0,05). Ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara Asupan
dengan psrestasi belajar anak SD Ypk Yoka Baru Kelas IV dan
\'

Berdasarkan hasil uji Chi-square menunjukan nilai p = 1,000
(p>0,05). Ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara status
gizi dengan prestasi belajar anak SD Ypk Yoka Baru Kelas IV
dan V.

1. Prestasi belajar anak sebaiknya tidak hanya di ukur dengan
menggunakan indicator mata pelajaran matematika dan ipa saja
tetapi di sesuaikan dengan minat anak terhadap suatu bidang
pelajaran berbedai sepert pelajaran tentang gizi.

2. Bagi ibu-ibu yang mempunyai anak di sarankan agar dalam
pemilihan bahan makanan di rumah harus bervariasi,jangan terlalu

biasakan anak dengan jajan.
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DAFTAR PERTANYAAN(QUESIONER)

Identitas Responden

Nama anak

. Kelas.
. Tanggal lahir

. Jenis kelamin

..........................................................................

...........................................................................

BB  eeevreeseressessesesses e bas b e s sra st e sae vt casrnean
S - 2 SO U OO PP VP IPTPPPRPT TR
CAIIMAL e e st s
FOOD RECCOL 1X24 JAM
No Waktu Hidangan | URT Nama Berat Nilai gizi
bahan (gr) P Fe
1 Pagi
(07.00)
2 Snack
(09.00)
3 Siang
(13.00)
4 Snack
(16.00)
5 Malam

(19.00)




Analisa Data

umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vvalid |9 21 420 420 42.0
10 23 46.0 46.0 88.0
11 5 10.0 10.0 98.0
12 1 20 20 100.0
Total 50 100.0 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 28 56.0 56.0 56.
perempuan 22 44.0 44.0 100.0;
Total 50 100.0 100.0
kelas
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  kelas 4 28 56.0 56.0 56.
kelas 5 22 440 440 100.
Total 50] 100.0{ 100.0|
nilai ipa .
' Cumulative
Frequency | Percent ]| Valid Percent Percent
Valid  baik 21 42.0 42.0 42.0
kurang 29 58.0 58.0 100.0;
Total 50, 100.0 100.0
matematika
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  baik 17 34.0 34.0 34.
kurang 33 66.0 66.0 100.0
Total 50 100.0! 100.0
Kategori prestasi belajar
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  baik 15 30.0| 30.0 30.0
kurang 35 70.0 70.0 100.0|
Total 50 100.0 100.0




e 4

Kategori Asupan Gizi

: Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  baik 27 54.0 540 54.
kurang 23 46.0 46.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Status gizi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  baik. 48 96.0 96.0 96.
kurang 2 40 40 100.0
Total 50 100.0 100.0|
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
&:::ggg grz‘;‘t’:; Sgl;,ar 50[  100.0% 0 0% 50/ 100.0%
Kategori Asupan Gizi * Kategori prestasi belajar Crosstabulation
Count l
Kategori prestasi belajar
baik kurang Total
JKategori Asupan Gizi  baik 7 20 27]
kurang 8 15 23'
Total 15 35 50
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 464° 1 496
Continuity Correction” 138 1 710
Likelihood Ratio 463 1 496
|Fisher's Exact Test 548 .354
Linear-by-Linear Association 455 1 500
N of Valid Cases® 50

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.90.

b. Computed only for a 2x2 table




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Ig::;‘t‘: s?‘;;;a;ar‘egm 50|  100.0% 0 0% 50|  100.0%
Status gizi * Kategori prestasi belajar Crosstabulation
Count |
Kategori prestasi belajar
baik kurang Total
Status gizi  baik 15 33 48
kurang 0 2 2
Total 15 35 50“
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Vaiue df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8937 1 .345
Continuity Correction® 025 1 875
Likelihood Ratio 1.462 1 227
Fisher's Exact Test 1.000 486
Linear-by-Linear Association 875 1 .350,
N of Valid Cases” 50

a. 2 celis (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60.
b. Computed only for a 2x2 table




yreg
yleg
jreg
Bueany
g
Jred
yleg
jleg

jeg .

Aeg
Jleg
jleg
Bueany
Bueany
Yied
jleg
Bueany
Bueany
Jied
Aleg
reg
Fueiny|
Aeg
eg
Sueany
jleg
jteq
Ated

Aeq
Aleq
jreq
Buein)y
Aeq
Jieq
Jleq
Xeq
Aeq
jieq
jleq
Bueuny
Bueany
Buesn)
Buesny
Sueamy
Sueany
Sueany
Aed
Aqeq
Heq
Bueany
Aieq
Aieq
Sueiny
Buesn|
Aleq
jleq

ydsejey  asy o8anen

!-"FiNNﬁHNﬁHHNNNNNNNﬁﬂﬁHﬂHﬁNﬁﬁ!-i

sy
9Ey
'8y
16T
w
€1
6v
a4
14
14
vs
98y
8°€E
#'sE
8y
[4
S6°0C
'8t
(a1
S'sy
SOy
8'EE
[A4
w
86T
Ky 4
9TS
14
d NVdNsY

0vT
Syet
91€T
T10T
0981
0L8T
SETT
09vT
13474
(1,344
111 74
69€1
€'€901
TrLot
[148¢
69¢1
T°¢oet
6’186
1444
0S9Z
060Z
€901
091Z
0481
¥'0z0t
6'v10T
L'pe6l
SETT
3 NvdNsSY

09
SL
09

0s
09
09
14

0s
SL
09
4°]
€9
09
09
oL
oL
09

29
09
09
oL
oL
09
0L
09
09
09

09
WAILVINILYIN

09

R88R

S¢L
09

SL
0L

<9
09

SL
SL
09
79
[42
79
44
[ 44
0L
S9

8888

vdi

yeq 4
Ateq z-
jeq (A
Aeq [~
Ateq [ Ad
Heq [
Heq T
teq [
jreq T
Jleq (4
zeq T-
Aeq [4
Aeq T
Heq T
yeq 4
yeq 1
Buesny €-
Aeq 1-
yeq 1
Heq T
Hteq 1
Heq [
yeq 4
Aeq [
yeq [
Bueany €-
Areq T-
Heq (Al
318 OOS-Z

v'te
[4AS
S'GE
T°0¢
6'0€
6°0¢
8'T€
L've
8'1€
T'0€
6'€E
6'0€
8'1€
L&A
6°0¢
8'TE
T'Le
6°0€
8'TE
o'ce
€'0¢
€0€
1°0€
9'eE
L'vE
0'Te
L'st
€0€
as

14:14
9’6
T'0€
7’9t
8'9z
8'9z
Y
(4]
'Lz
(414
9'6Z
8'97
v
8y
8'97
v
€'T€
8'9Z
vz
(1114
8'9z
8'9z
7’9
L'st
Z'oe
€L
T'97
8'97
uejpaud

EET
SET
SET
671
O€T
(1144
1€
9¢1
T€T
671
SET
(41:38
€T
€ET
Otl
TET
(1138
OET
T€T
ovt
(1114
(1244
671
14
9€T
T€T
6Z1
0€T
ai

x4
14
:{4
st
st
st
9t
(14
0t
114
62
0t
0t
L
0t
ot
9t
14
0€
st
14
9
174
[44
(4
114
[£4
14
g8

Al SYTEN

NUVE YIOA MdA a8 YMSIS VIWYN ¥vidva

o wadl

Soon

mmmmmmmmmmmmammmSSmmmmmam

NNB

A

—l—l_l..ln.ﬂ._l_l_lﬂ.ﬂ._IQ.D._IO.Q._IO.D._JQ-D.Q.D.D._J_I

SYI3x

«

o

AN
N

Juny snugpuenaq
$aIp OpaLye

Al winsteduwing J3jua(

N
Al
Al
N
N
N
N
N
Al
A
Al
A
N
N
N
A
A
N
A

AN
AN
AN
N
Al

2ayo aouys

ouesueseq eugynA

BuaMm eXipaly
ueiBess uepidas
ensoA pnep
eaueysed euedins
eujop eueynA

e300 }esoA dluep

eues eyjas
sweAey Auua

Jejequini snipown

uenins 13UeAS
eues efjas
Jewes janwes
weuasdeA 3ns
oql’y ¥
edduijeq Apu
jiex3ued paeyou
jutes |ned
uynd ulfdAou
sapaq ejdrou
01030} ejesniaw
2030 sepjjaw
asedeA sejjew
UepIoA

YMSIS YINYN



jleq
jleq
Sueuny
Sueuny
jleq
Sueuny|
suethy
yleq
Bueuny
Bueuny|
jleg

Suesny

yreq
Jleq
Bueany
Bueuny
Sueiny
Bueuny
jleg
jleg
Sueuny
Jleg

Aieq
jleq
Sueuny
SBueuny
jleq
Sueany
Bueuny
yleq
Sueuny
Bueuny
jleq
Sueuny
Aleq
jleq
Sueiny
Sueuny
Sueiny
Suesny
Areq
jieq
Sueuny
Aleq

iseiqy 3 udsejey

TN A NN NN AN AT NN A NN AT NN A

8'6€
1174
192
192
(41}
e
9'1Y
1 %:17
862
66'8€
Ty
9'0€
1514
TS
98T
9'St
[4:1"
(474
9ty
L'0S
S'E€E
8'6€
d uednse

S6CT
ObET
Ly
TLLL
S961
L6
0921
981
9071
086
9681
L0TT
¥S91
08LT
T€00T
L8TT
SETT
OveT
9461
9EVT
TSETT
oSt

3 uednse

09
09
€9
09
99
0L
09
0L
09
SL
08
Ly
S¢L
09
29
09
L
0L
8€
08
S8
SL

WAILYINILYN

09
0L
99
09
0L
08
09
99
09
S
08
SS
SL
09
9
09
0L
0L
SE
9L

08
vdl

jleq
jleq
jleq
jreq
Aeq
yeq
yeq
jreq
Ateq
Jleq
jleq
jreq
Aeq
jreq
jleq
Areq
jeq
yeq
jleq
jleq
yreq
yeq
1218 s3s

(&4
- 3¥0J$-Z

1’08
6°0¢
9'€E
6'EE
0'TE
L'6
€'0€
6'€E
0'TE
L'6C
vz
6'€E
8'1E
6'€E
L'PE
A4S
1°0€
L'pE
L'vE
S'SE
T'0€
8'T€
as

(414
8'9z
L'sz
962
£l
474
897
9’67
WA 4
[4:14
14:14
967
v'e
967
z'og
'8z
[4°14
411
4]
T'0g
[4:14
vz
uejpaw

621
OtT
€ET
SET
TE€T
6C1
O€T
SET
TET
6CT
€ET
SET
TET
SET
9€T
€ET
6C1
9€T
9€T
SET
6T
TET
aL

T4
T4
:14
114
(0]
9
&3
:14
:74
8T
87
67
87
:14
6T
87
9z
&
67
&
24
114
a8

o1
0t
0]
ot
11}
o1
o1
T
o1
6
1T
ot
(0]
11
ot
o1
o1
0]
1T
(14
6
(014
Jnwn

Ao o g0 a0 Ja 30 0 ddadadodadaano oo

>>>>>>5>>>>>>>>>>>>>> > >

e31s04

Apuay ejassepy
?3yo eupsnge
omunuw Jayye
euaMey [aJul03)
SN} uaine)
qunW uensty
nNYoA Suewey
Supenuef ynf
njngetoq uoyf
anqe.os p8uayy
MOpOL SN3SB)
SeMaquuns ead
wadasay( o2
odnam jaluep
MBUIW [3;uep
A3jeA eutjosey
junqges juaq
A31ew osnie
Alem eupsnge
ueuwsoey [2483ue
asedeA esye
ewey

NYVE YOA XdA. QS A SYIII VYN ¥V1dva

[ g



	COVER
	ROMAWI
	ISI



